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MEMAKSIMALKAN FUNGSI TAMAN
SEBAGAI MEDIA RESAPAN AIR HUJAN

Kustamar
Dosen Teknik Pengairan FTSP ITN Malang

ABSTRAKSI

Taman merupakan bagian dari ruang terbuka hijau yang
keberadaannya diharuskan oleh peraturan perundang-undanganan,
serta berfungsi sebagai sarana pendukung utama terbentuknya
keindahan dan kenyamanan suatu kawasan. Dalam mendukung
pengkondisian kenyamanan, taman berfungsi secara hidrologis sebagai
sarana pengontrol air hujan dan ketersediaan air tanah. Dalam
mengontrol air hujan, taman yang baik tidak hanya mampu mengurangi
terjiadinya air limpasan permukaan yang berasal dari dalam
kawasannya, akan tetapi juga air yang berasal dari luar kawasan. Air
hujan yang teresapkan dapat berfungsi sebagai imbuhan air tanah
dangkal maupun sebagai cadangan kelembaban tanah.

Dengan kondisi demikian, maka tanaman akan dapat tumbuh lebih baik
dan tahan lebih lama dalam kondlisi tanpa penyiraman air. Terdapat dua
jenis pendekatan dalam meningkatkan kemampuan taman dalam
meresapkan air hujan, yaitu pendekatan pertama menuju pada tinjauan
konstruksi, sedangkan pendekatan lainnya berorientasi memperbaiki
tekstur tanah pembentuk taman.

Kata Kunci : Taman, Resapan, Air Hujan.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Taman merupakan bagian dari ruang terbuka hijau yang
keberadaannya diharuskan oleh peraturan perundang-undangan serta
berfungsi sebagai sarana pendukung utama terbentuknya keindahan dan
kenyamanan suatu kawasan. Dalam menciptakan keindahan, seringkali
taman harus diposisikan lebih tinggi dari permukaan tanah di sekitarnya.
Demikian juga dengan bentuk dan tampilan yang harus berkontur dengan
kemiringan terjal. Kontribusi taman terhadap keindahan dan kenyamanan
suatu kawasan, selain dalam hal keindahan bentuk, juga warna dan suhu
mikro sekitarnya. Dalam mendukung pengondisian kenyamanan, taman
berfungsi secara hidrologis sebagai sarana pengontrol air hujan dan
ketersediaan air tanah. Dalam mengontrol air hujan, taman yang baik tidak
hanya mampu mengurangi terjadinya air limpasan permukaan yang berasal
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dari dalam kawasannya, akan tetapi juga air yang berasal dari luar kawasan.
Air hujan yang teresapkan dapat berfungsi sebagai imbuhan air tanah
dangkal maupun sebagai cadangan kelembaban tanah. Taman dengan
tanaman yang tetap menghijau akan menghadirkan iklim mikro yang
menyejukkan kala musim kemarau tiba. Untuk mencapai hal tersebut, maka
perlu strategi yang tepat, sehingga fungsi taman secara hidrologis dapat
maksimal tanpa mengganggu perannya dalam menghadirkan keindahan.

Permasalahan

Permasalahan yang timbul dalam usaha memaksimalkan fungsi taman
sebagai media resapan air hujan adalah bagaimana menciptakan taman
yang dapat:

1. Menampung air hujan sebanyak-banyaknya.

2. Memberi waktu yang lama untuk proses merasapnya air ke dalam

tanah.

3. Meningkatkan volume pori tanah secara alami.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat dari paparan ini adalah melakukan kajian strategi
peningkatan fungsi hidrologis taman dalam meresapkan air hujan untuk
meningkatkan peran taman dalam menghadirkan keindahan dan
kenyamanan suatu kawasan.

TINJAUAN PUSTAKA
Berbagai Kondisi Taman

Posisi Permukaan Taman

Taman dengan posisi permukaan berada di bawah permukaan tanah
sekitarnya secara hidraulis akan mudah mengalirkan air dari kawasan di
sekitarnya (Gambar 1). Dengan beda tinggi dan luasan yang cukup
signifikan, taman tersebut dapat berfungsi efektif sebagai tampungan air
hujan. Taman yang disertai saluran air hujan akan mengalirkan air yang
telah tertampung ke sistem utilitas berikutnya. Sebaliknya, tanpa adanya
saluran yang baik mengharuskan taman berfungsi sebagai sarana
peresapan air hujan.
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Gambar 1. Taman dengan Permukaan Lebih Rendah dari Daerah Sekitar

Taman dengan posisi permukaan lebih tinggi dari permukaan tanah
sekitarnya, cenderung menghasilkan limpasan permukaan dari air hujan
yang tersisa (Gambar 2). Keberadaan ‘tanggul’ di sekeliling taman akan
menentukan besarnya kapasitas tampungan sementara yang terbentuk.
Kapasitas resapan dan keberadaan saluran pembuang akan menentukan
kondisi apakah taman tersebut justru menghasilkan limpasan yang harus
disalurkan pada sistem selanjutnya.

tanggul
pembatas

Gambar 2. Taman dengan Permukaan Lebih Tinggi dari Daerah Sekitar

Perspektif Taman

Taman dengan media atau tanaman yang menjulang (Gambar 3),
mayoritas dibentuk hanya dengan orientasi keindahan. Dalam ukuran
tertentu  kondisi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sarana
‘menyembunyikan’ konstruksi saluran atau sumur resapan agar tidak
mengganggu keindahan.
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Gambar 3. Taman dengan Tanaman Menjulang

Sumur Resapan

Sumur resapan merupakan konstruksi bangunan yang dibuat untuk
menampung dan meresapkan air hujan ke dalam tanah. Dengan demikian
sumur resapan juga berguna untuk:

1. Menyimpan kelebihan air permukaan ke dalam tanah

2.

3.
4.

5.

6.

Memperbaiki kualitas air tanah lokalmelalui pencampuran dengan
pengisian air tanah yang berasal dari air hujan.

Pembentukan tabir tekanan untuk mencegabh intrusi air asin
Meningkatkan produksi air tanah, baik untuk air minum maupun
kebutuhan lainnya

Pengurangan biaya operasi pompa dengan meningginya muka air
tanah

Mencegah terjadinya penurunan muka tanah

Pembuatan konstruksi sumur resapan dimulai dengan menggali
lubang vertikal pada permukaan tanah, sehingga terbentuk suatu sarana
tampungan air dalam tanah. Dinding pembentuk sumur dibuat porus agar
dapat meresapkan air hujan yang telah tertampung (Gambar 4). Dengan
demikian, kinerja sumur resapan tergantung dari demensi lubang dan
porusitas media tanahnya.

Gambar 4. Sumur Resapan Air pada Pekarangan Rumah
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Demensi sumur bergantung dari beberapa faktor, antara lain sebagai

berikut:

e Luas permukaan penutupan, yaitu lahan yang airnya akan
ditampung dalam sumur resapan; meliputi luas atap, lapangan
parker, dan perkerasan lainnya.

o Karakteristik hujan, meliputi intensitas hujan, lama hujan, selang
waktu hujan. Semakin tinggi intensitas hujan, semakin lama
berlangsungnya hujan memerlukan volume sumur resapan yang
makin besar.

o Koefisien permeabilitas tanah, yaitu kemampuan tanah dalam
melewatkan air per satuan waktu. Tanah berpasir memiliki koefisien
permeabilitas lebih tinggi dibandingkan tanah berlempung.

e Tinggi muka air tanah. Pada tanah dengan muka air yang dalam
perlu dibuat sumur resapan sebanyak-banyaknya untuk menaikkan
muka air tanah.

Beberapa persyaratan umum dan tata cara perencanaan sumur
resapan air hujan untuk lahan pekarangan yang harus dipenuhi berdasarkan
Standard Nasional Indonesia (SNI) adalah:

1. Sumur resapan harus berada pada lahan yang datar, tidak pada

tanah berlereng, curam atau labil.

2. Sumur resapan harus dijauhkan dari tempat penimbunan sampah,
jauh dari septictank (minimum 5 meter diukur dari tepi) dan berjarak
minimum 1 meter dari pondasi bangunan.

3. Penggalian sumur resapan bisa sampai tanah berpasir atau
maksimal 2 meter di bawah permukaan air tanah. Kedalaman muka
air (water table) tanah minimum 1,50 meter pada musim hujan.

4. Struktur tanah harus mempunyai permeabilitas tanah (kemampuan
tanah menyerap air) lebih besar atau sama dengan 2 cm/jam
(genagan air setinggi 2 cm akan teresap habis dalam 1 jam),
dengan tiga klasifikasi, yaitu: (a) permeabilitas sedang, yaitu 2,0 —
3,6 cm/jam, (b) permeabilitas tanah agak cepat (pasir halus), yaitu
3,6 — 36 cm/jam, serta (c) permeabilitas tanah cepat (pasir kasar),
yaitu lebih besar dari 36 cm/jam.

Spesifikasi teknis sumur resapan adalah sebagai berikut :

1. Penutup Sumur
Untuk penutup sumur dapat dipilih beragam bahan di antaranya
adalah: (a) plat beton bertulang tebal 10 cm dengan campuran 1
bagian semen, 2 bagian pasir, dan 3 bagian kerikil; (b) plat beton
tidak bertulang tebal 10 cm dengan campuran perbandingan yang
sama, berbentuk cubung dan tidak diberi beban di atasnya; atau (c)
ferrocement setebal 10 cm.
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2. Dinding Sumur
Dinding sumur bagian atas dan bawah dapat menggunakan buis
beton atau dinding sumur bagian atas dapat menggunakan batu
bata merah/batako dengan campuran satu bagian semen, empat
bagian pasir, diplester dan diaci semen.

3. Pengisi Sumur
Pengisi sumur dapat berupa batu pecah ukuran 10 — 20 cm,
pecahan bata merah ukuran 5-10 cm, ijuk, serta arang. Pecahan
batu tersebut disusun berongga.

4. Saluran air hujan
Dapat digunakan pipa PVC diameter 110 mm, pipa beton diameter
200 mm, dan/atau pipa beton setengah lingkaran diameter 200 mm.
Satu hal yang penting adalah perawatan setelah sumur resapan
dibuat. Cukup dengan memeriksa sumur resapan setiap menjelang
musim hujan atau — paling tidak — tiga tahun sekali.

Biopori

Dalam tinjauan alami, biopori adalah liang atau terowongan kecil di
dalam tanah yang terbentuk akibat berbagai aktivitas fauna tanah, seperti
cacing tanah dan perakaran tanaman. Biopori yang terbentuk akan terisi
udara dan akan menjadi tempat lewatnya air di dalam tanah yang akhirnya
memperlancar peresapan air ke dalam tanah. Dalam perkembangannya,
sistem peresapan biopori ditiru dan dikondisikan dengan membuat lubang
silindris vertikal ke dalam tanah di taman, diameter 10 cm dengan
kedalaman 100 cm. Lubang tersebut kemudian diisi dengan sampah
organik, sehingga selain terbentuk biopori buatan dalam waktu singkat juga
terkondisikan terbentuknya biopori alami dalam proses selanjutnya (Gambar
5).

bio pori
“buatan”

lubang silindris diameter 10 cm
diisi dengan ‘kompos starter’ dan
sampah organik

Gambar 5. Biopori
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Fungsi Hidrologis Tanaman

Secara hidrologis, taman dapat berfungsi tak ubah seperti halnya
hutan kota. Hujan yang jatuh dan terperangkap di tajuk tanaman sebagian
akan diuapkan kembali. Media perakaran berfungsi sebagai sarana
peresapan air hujan dan menyimpan sebagian air di dalam ruang pori tanah.
Taman dengan luas tangkapan cukup dan kapasitas peresapan yang besar
akan memiliki kontribusi besar dalam menambah imbuhan air tanah.
Dengan demikian, taman ikut berperan menjaga keseimbangan neraca air
tanah di suatu kawasan.

METODOLOGI

Terdapat dua jenis pendekatan dalam meningkatkan kemampuan taman
dalam meresapkan air hujan. Pendekatan pertama menuju pada tinjauan konstruksi,
sedangkan pendekatan lainnya berorientasi pada usaha memperbaiki tekstur tanah
pembentuk taman. Kombinasi dari kedua jenis pendekatan tersebut tentunya akan
menghadirkan konsep pengondisian taman agar dapat berfungsi lebih sempuma.
Usaha konstruktif dilakukan dengan tujuan memaksimalkan kapasitas
penampungan dan peresapan air hujan, sedangkan pendekatan alami dilakukan
dengan konsep pengondisian tektur tanah dengan proses alami.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemanfaatan Sumur Resapan

Sumur resapan pada umumnya dianggap efektif untuk mengurangi
limpasan permukaan jika dibuat pada tanah yang permeabilitasnya tinggi.
Tampilan bentuk sumur resapan pada umumnya dibuat tanpa tinjauan
estetika, sehingga apabila digunakan pada taman yang relatif luas tidak
terasakan dominasi kehadirannya.

Dalam kondisi dimana tekstur tanah cukup padat dan masif yang
berarti volume pori relatif kecil dan permeabilitasnya rendah, maka
pemanfaatan sumur resapan sebenarnya masih sangat berarti dalam
mengurangi volume limpasan permukaan. Hal ini tentunya jika tinjauan
dilakukan terhadap besarnya volume air hujan yang dapat ditampung
sementara. Genangan air terjadi jika puncak debit melebihi kapasitas
saluran. Dengan pengurangan puncak debit, efek genangan tentunya dapat
dikurangi. Gangguan keindahan akibat kehadiran sumur resapan dapat
disiasati dengan ‘menyembunyikan’ sumur di balik rimbunnya tanaman atau
dihias dengan elemen tertentu, sehingga menyatu dengan ornamen taman.
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Pemanfaatan Saluran Drainase Berdinding Porus

Taman dengan luasan yang sempit akan memaksa membuat saluran
drainase berlereng curam. Untuk menjaga kestabilan tampang saluran,
dimana kondisi tekstur tanah membentuk taman yang cenderung remah,
maka akan memerlukan lapis lindung pada dinding salurannya. Untuk
memberi sarana peresapan air, penggunaan lapis lindung bermaterial porus
dinilai lebih tepat. Sifat porus pada dinding lapis lindung dapat diperoleh
dengan membuat beton tidak bertulang dengan campuran tanpa pasir.

Pembuatan Biopori

Konsep pembuatan biopori di taman sudah banyak dipublikasikan,
baik tentang konsep maupun cara pelaksanaannya. Tingkat keberhasilan
pembentukan biopori alami sangat bergantung pada ketersediaan oksigen
dalam tanah. Hal ini patut mendapat perhatian, mengingat biopori diterapkan
pada taman yang tekstur tanahnya cenderung lembut. Oleh karenanya,
keberadaan saluran drainase dapat digunakan untuk mengontrol lamanya
waktu genangan.

Pembuatan 'Tanggul’ Keliling

‘Tanggul’ keliling taman dimaksudkan untuk menciptakan efek
tampungan pada sebuah taman. Hal ini tentunya sangat berarti jika
permukaan taman berada di atas permukaan sekitarnya (Gambar 6).
Dengan demikian, taman tidak menghasilkan sejumlah volume air limpasan
permukaan yang harus dilayani oleh sistem drainase berikutnya.

Gambar 6. Tanggul Keliling Penentu Volume Tampungan
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Penggabungan

Penggabungan sebagian atau seluruh konsep tersebut dapat
dilakukan dengan kombinasi yang sesuai dengan kebutuhan, agar taman
dapat berfungsi maksimal dalam peran hidrologisnya. Kendala biaya
pembuatan dan perawatan, serta keindahan tampilan perlu mendapat
perhatian utama untuk dapat disiasati.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Taman berperan dalam mendukung terciptanya keindahan dan
kenyamanan suatu kawasan. Dalam kaitan dengan hal tersebut,
maka peran hidrologis taman perlu mendapat perhatian.

2. Berkurangnya volume limpasan permukaan dapat mengurangi efek
genangan air hujan di suatu kawasan.

3. Pemilihan metode dalam memaksimalkan fungsi hidrologis taman
perlu memperhatikan keindahan dan biaya, baik dalam proses
pembuatan maupun perawatannya.

Saran

Untuk menghilangkan genangan air hujan, selain mengurangi volume
limpasan permukaan, juga diperlukan penataan sistem drainasenya.
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